
5. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 ten tang 
Perdagangan (Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 
2014 omor 45, Tambahan Lcrnbaran Negara Rcpublik 
Indonesia Nomor 5512); 

4. Undang Undang Nomor 12 Tahun 2011 ten tang 
Pembcntukan Pcraturan Pcrundang-Undangan (Lcmbaran 
Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, 
Tambahan Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Nomor 
5234); 

lenlang 
Rcpublik 

Lembaran 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 
Pcrlindungan Konsumcn (Lcmbaran Negara 
Indonesia Tahun 1999 Nomor 42, Tambahan 
Negara Rcpublik Indonesia Nomor 3821); 

3. 

2. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 lentang Larangan 
Praktck Monopoli dan Pcrsaingan Usaha Tidak Sehal 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nornor 
33, Tambahan Lcmbaran Negara Rcpublik Indonesia 
Nomor 3817); 

l. Undang Undang Nomor 29 Tahun 1959 tcntang 
Pembentukan Daerah Tingkal II di Daerah Sulawesi 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 
74, Tambahan Lcrnbarari Negara Rcpublik Indonesia 
Nomor 1822); 

Mcngingat 

a. bahwa untuk mclaksanakan kctcntuan Pasal 3 ayat (3) 
Pcraturan Mcntcri Pcrdagangan RI Nomor 36 tahun 2018, 
rnaka perlu menctapkan Pcraturan Walikola tentang 
Pengawasan Kcgiatan Pcrdagangan Bahan Bcrbahaya dan 
Pupuk sorta Pcstisida Dalam Rangka Pclaksanaan 
Pcngadaan Pcnyaluran dan Pcnggunaan Pupuk 
Bcraubsidi; 

Mcnimbang 

W/\LIKOTA MAKASSAI~, 

DI'.:NGAN Rl\HMAT TUI IAN YANG MAHI\ ESA 

PENG/\ WAS/\N KEGI/\TAN Pl-:RD/\G/\NGAN BAHAN f3ERBAJIA YA DAN PUPUK 
SERTA PESTISIDA D/\L/\M Rl\NGKA PEL/\KSA MN PENGAOAAN, 

PENYALURJ\N DAN PENGGUNAAN PUPUK BERSUBSIDI 

TI~NT/\NG 

PERl\TURAN WALIKOTA MAKASSAR 
NO MOR: 15 TAJIUN 2019 

WALIKOTA MAKASSAR 
PROVINSI SULAWESI SELATAN 



15. Pcraturan Dacrah Propinsi Sulawesi Selalan Nomor 9 
Tahun 2009 tcntang Rcncana Tata Ruang Wilayah Provinsi 
Sulawesi Selatan Tahun 2009 2029; 

14. Pcraturan Mentcri Perdagangan RI Nomor 36 tahun 2018 
tcntang Pclaksanaan Pengawasan Kcgiatan Perdagangan 
(Bcrita Negara republik Indonesia tahun 2018 Nomor 338); 

13. Pcraturan Mcntcri Dal am Ncgcri Nomor l Tahun 2014 
tcntang Pcrnbcntukan Produk Hukum Dacrah (Bcrita 
Negara Republik Indonesia Tah un 2014 Nomor 32); 

12. Pcraturan Menlcri Pcrdagangan RI Nomor 70/M 
D/\G/PER/12/2013 tcntang Pcdoman Pcnataan dan 
Pcrnbinaan Pasar tradisional, Pusat perbclanjaan dan Toko 
Modern. 

Nomor 
Bahan 

11. Pcraturan Mcnteri Kcschatan 
4 72/ Menkes/ Per /V / 1996 Len tang Pengamanan 
Berbahaya bagi Kcschatan. 

10. Pcraturan Pcmcrintah Nomor 86 Tah un 1999 tcntang 
Pcrubahan Na ma Kola Ujung Pandang menjadi Kola 
Makassar dalam Wilayah Propinsi Sulawesi Sclatan 
[Lcmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 
193); 

9. Pcraturan Pcmcrintah Nomor 69 Tahun 1999 tcntang Label 
dan Iklan Pangan (Lcmbaran Negara Rcpublik Indonesia 
Tahun 1999 Nomor 131, Tarnbahan Lcmbaran Negara 
rcpublik Indonesia Nomor 3867); 

8. Pcraturan Pcmcrintah Nomor 11 tahun 1962 tcntang 
Perdagangan Barang barang Dalam Pengawasan 
(Lembaran Negara Rcpublik Indonesia tahun 1962 Nomor 
46, Tambahan Lembaran Negara Rcpublik Indonesia 
Nomor 2473) scbagaimana tclah di ubah dcngan Pcraturan 
Pcmcrintah Nomor 19 Tahun 2004 (Lembaran Negara 
Rcpublik lndoncsia tahun 2004 Nomor 68, Tambahan 
Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Nomor 4402); 

7. Pcraturan Pcrncrintah Nomor 51 Tahun 1971 tcntang 
Pcrubahan Batas-Batas Dacrah Kotarnadya Makassar dan 
Kabupalen Kabupatcn Gowa, Mares dan Pangkajene dan 
Kepulauan dala m Lingkungan Dacrah Propinsi Sulawesi 
Sclatan (Lcmbaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 1971 
Nomor 65,Tambahan Lcrnbaran Negara Rcpublik Indonesia 
Nomor 2970);Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1996 
tentang Pcrnbcntukan Kotamadya Daerah Tingkat IT 
Makassar (Lcmbaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 
1996 Nomor 111, Tambahan Lcrnbaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 3663); 

6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tenlang 
Pcmcrintah Dacrah [Lcmbaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2014 Nomor 244, Tarnbahan Lembaran Negara 
Rcpublik Indonesia Nomor 5587); 



Dalam Pcraluran ini yang dimaksud dcngan: 
1. Dacra h adalah Kola Makassar; 
2. Pcmcriruah Dacrah adalah Pcrncrintah Kola Makassar; 
3. Walikota adalah Walikota Makassar; 
4. Dinas adalah Dinas Pcrdagangan Kola Makassar; 
5. Kcpala Dinas adalah Kcpa.la Dinas Pcrdagangan Kota Mukassar. 
6. Pcrdagangan adalah tatarian kcgiatan yang tcrkait dcngan transaksi barang 

dan/ a Lau jasa di dalam ncgcri dan mclampaui batas wilayah ncgara dcngan 
lujuan pcngalihan hak alas barang dan/alau jasa untuk mcmpcrolch 
imbalan atau kompcnsasi; 

7. Bahan Bcrbahaya adalah bahan kimia baik dalam bcntuk tunggal maupun 
campuran yang dapat mcmbahayakan kcschatan dan lingkungan hidup 
sccara langsung aiau tidak langsung yang mcmpunyai sifat racun, 
karsinogcnik, tcratogcnik, muLagcnik, korosif da n iritasi; 

8. Pupuk adalah material yang ditambahkan pada media tanaman untuk 
mcncukupi kcbutuhan hama yang dipcrlukan tanaman sehingga mampu 
bcrproduksi dcngan baik; 

9. Pcstisida adalah bahan atau zat kimia yang digunakan untuk mcmbunuh 
harna , baik yang bcrupa tumbuhan, scrangga maupun hcwan lain di 
lingkungan kita; 

Pasal 1 

B/\I3 I 
KETl~NTU/\N UMUM 

PERATURAN WJ\LIKOTJ\ MJ\KASSJ\R TENTANG PENGAWASAN 
KEGIJ\TAN PERDAGANG/\N BAI IJ\N BERf3/\HAYA 0/\N PUPUK 
SERTA PESTISfDA D/\LAM RANGK/\ PEL/\KSANMN 
PENGADMN, PENYALURAN D/\N PENGGUNAJ\N PUPUK 
BERSUI3SIDT 

Mcnclapkan 

MJ•:MUTUSKAN: 

19. Pcraturan Walikota Makassar Nomor 104 Tahun 2016 
Tcntang Kcdudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan 
Fungsi Scrta Tata Kcrja Dinas Pcrdagangan (Serita Dacrah 
Kola Makassar Nomor 104 Tahun 2016); 

18. Pcraturan Dacrah Kola Makassar Nomor 8 Tahun 2016 
Tcntang Pcmbcnlukan dan Susunan Pcrangkat Dacrah 
(Lcmbaran Dacrah Kola Makassar Tahun 2016 Nomor 8); 

17. Pcraturan Dacrah Kola Makassar Nomor 4 Tahun 2015 
Tcntarig Rcncana Tata Ruang Wilayah Kola Makassar 2015 
- 2034 (Lcmbaran Dacrah Kola Makassar Tahun 2015 
Nomor 4); 

16. Pcraturan Dacrah Kola Makassar Nomor 2 Tahun 2009 
Tcnlang Urusan Pcrncrintah yang mcnjadi Kcwcnangan 
Pcrncrin tah Kola Makassar (Lcmbaran Dacrah Kola 
Makassar Tahun 2009 Nornor 2); 



10. Pcnyidik Pcngawai Ncgcri Sipil yang sclanjutnya di singkat PPNS adalah 
Opcgawai Ncgcri Sipil tcrtcruu scbagaimana dimaksud dalam Kitab Undang 

undang Hukum Acara Pidana yang dibcri wcwcnang khusus olch Undang 
undang Rcpublik Indoncsai Nornor 7 Tahun 2104 Len Lang Pcrdagangan 

11. Pcngawasan adalah proses dalarn rncnctapkan ukuran kincrja dan 
pcngambilan tindakan yang dapat mcndukung pcncapaian hasil yang di 
harapkan scsuai dcngan kincrja yang Lelah di tctapkan scbclumnya; 

12. Pcmcriksaan adalah scrangkaian kcgiatan urituk mcncari, mcngumpulkan 
dan mcngolah data atau kclcrangan lainnya dalam rangka pcngawasan 
kcpatuhan, pcmcnuhan kcwajiban bcrdasarkan pcraturan pcrundang 
undangan; 

13. Pclaku Usaha adalah sctiap orang pcrscorangan warga ncgara Indonesia 
atau badan usaha yang bcrbcrn.uk badan hukum atau bukan badan hukum 
yang didirikan dan bcrkcdudukan dalam wilayah hukum Negara Kcsatuan 
Rcpublik Indonesia yang mclakukan kcgiatan usaha di bidang Pcrdagangan; 

14. Barang adalah sctiap bcnda, baik bcrwujud maupun tidak bcrwujud, baik 
bcrgcrak maupun tidak bcrgcrak, baik dapat dihabiskan maupun tidak 
dapat dihabiskan, dan dapai dipcrdagangkan, dipakai, digunakan, atau 
dimanfaatkan olch konsumcn atau Pclaku Usaha; 

15. .Jasa adalah sctiap layanan dan unjuk kcrja bcrbcntuk pckerjaan atau hasil 
kcrja yang dicapai, yang dipcrdagangkan olch satu pihak kc pihak lain 
dalam masyarakat untuk dirnanfaatkan olch konsumcn atau Pclaku Usaha; 

16. Distribusi adalah kcgiatan pcnyaluran Barang sccara langsung atau tidak 
Jangsung kcpada konsumcn; 

17. Pcrdagangan Mclalui Sistcrn Elcktronik adalah Pcrdagangan yang 
transa ksinya dilakukan mclalui scrangkaian pcrangkat dan proscdur 
clcklronik; 

18. Gudang adalah suatu ruangan tidak bcrgcrak yang tcrtutup dan/ atau 
lcrbuka dcngan lujuan tidak untuk dikunjungi olch umurn, tctapi untuk 
dipakai khusus scbagai tcmpat pcnyimpanan Barang yang dapat 
dipcrdagangkan dan tidak un tuk kcbutuhan scndiri; 

19. Tanda Daftar Gudang yang sclanjutnya disingkal TDG adalah bukti 
pcndaftaran Gudang yang dibcrikan kcpada pcmilik Gudang; 

20. Bahan I3aku adalah bahan untuk diolah mclalui proses produksi mcnjadi 
barang jadi; 

21. Bararig Kcburuhan Pokok adalah Barang yang mcnyangkul hajat hidup 
orang bariya k dcngan Skala pcmcnuhan kcbutuhan yang Linggi scrta 
mcnjadi faktor pcndukung kcscjahteraan masyarakat; 

22. Barang Pen Ling adalah barang stratcgis yang bcrpcran periting dalam 
mcncntukan kclancaran pcmbangunan nasional; 

23. Nomor Rcgistra si Produk Dalam Ncgcri yang sclanjutnya discbut RPD 
adalah nomor idcntitas yang diberikan lcrhadap Barang tcrkait 
kcsclamatan, kcamanan, kcschatari, dan lingkungan hidup produksi dalam 
ncgcri yang tclah didaftarkan; 

24. Nomor Rcgislrasi Prociuk /\sal lmpor yang sclanjutnya discbut RPL adalah 
nomor idcntitas yang dibcrikan lcrhadap Barang tcrkait tcrkait 
kcsclamatan, kcamanan, kcschatan, dan Jingkungan hidup asal impor yang 
Lelah didaftarkan; 



1. Pcngawasan bcrkala scbagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat l dilakukan 
bcrdasarkan objck pcngawasan sccara lcrcncana dan tcrjadwal. 

2. Pcngawasan khusus scbagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat 2 dilakukan 
scwakiu waktu. 

Pasal 5 

Pcngawasan kcgiatan Pcrdagangan bahan bcrbahaya dan pupuk serta pestisida 
dalam rangka pclaksanaan pcngadaan, pcnyaluran dan pcnggunaan pupuk 
bcrsubsidi, rncliputi: 
I. Pcngawasan bcrkala; dan 
2. pcngawasan khusus. 

BJ\I3IV 
PE:LAKSANMN PENG A WASAN KEG IATAN PERDAGANGAN 

Pasal4 

( 1) Walikota mclalui Dinas mclakukan pcngawasan tcrhadap kcgiatan 
pcrdagangan bahan bcrbahaya dan pupuk scrta pcstisida dalam rangka 
pclaksanaan pcngadaan, pcnyaluran dan pcnggunaan pupuk bcrsubsidi. 

(2) Pcngawas scbagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan PPNS atau 
pcgawai yang Lelah di tctapkan. 

(3) Dinas mclakukan koordinasi untuk : 
a. Mcngantisipasi kcmungkinan timbulnya pcrmasalahan dalam 

pclaksanaan pcngawasan dan 
b. Mcngambil langkah - langkah yang dipcrlukan untuk mcnyclcsaikan 

pcrmasalahan 

Pasal 3 

BAB JJ1 
Kl'.:WENANG/\N PENGAWASAN 

Ruang lingkup pcngawasan kcgialan Pcrdagangan rncliputi: 
a. Pcrizinan di bidang Pcrdagangan; 
b. Pcrdagangan I3arang yang diawasi, dilarang, dan/ atau diatur; 
c. Distribusi; 
d. pcndaftaran Barang produk dalam ncgcri dan asal Impor yang tcrkait 

dcngan kcamanan, kcsclamatari, kcschatari, dan lingkungan hidup; 
c. pcmbcrlakuan Standar Nasional Indonesia, pcrsyaratan tcknis, atau 

kualifikasi sccara wajib; 
f. pcndaftaran Gudang; 
g. pcnyimpanan F3arang Kcbuluhan Pokok dan Zatau Barang Pen ling; dan 
h. Pcrdagangan melalui Si stern Elcktronik. 

Pasal2 

BJ\13 I I 
l<UANG LINGKUP PENGAWASAN KEGIATAN 

PEI<DAG/\NGAN 



Kegiatan pengawasan icrhadap pcrizinan di bidang Pcrdagangan dilakukan 
olch PPNS atau pcgawai yang Lelah ditugaskan mclalui: 
a. pcmcriksaan lcgalitas pcrizinan di bidang Pcrdagangan; 
b. pcmcriksaan kcscsuaian pcrizman di bidang Pcrdagangan dcngan 

ketcntuan pcraturan perundang-undangan; dan 
c. perminLaan informasi dan/aLau kla rifika si terhadap hasil pcngawasan. 

Mckanismc Pcngawasan 
Pasal 10 

Bagian Kcliga 

Parameter pcngawasan pcrizinan mcliputi: 
a. kcpcmilikan pcrizinan di bidang Pcrdagangan; 
b. kcscsuaian pcr izirran dcngan aktivitas usaha Pcrdagangan 
c. pclaporan dan/ a Lau rcalisasi kcgiaLan usa ha Pcrdagangan; dan 
d. kebcnaran dan lcgalitas informasi Pclaku Usaha yang discrahkan pada saat 

mengajukan permohonan pcrizinan di bidang Perdagangan. 

Parameter Pcngawasan 
Pasal9 

f3agian Kedua 

( 1) Pcngawasan pcr izi na n di bidang Pcrdagangan, dilakukan tcrhadap: 
a. pcrizinan di bidang Pcrdagangan Dalam Ncgcri; dan 
b. pcrizinan di bidang Pcrdagangan Luar Negcri. 

(2) Pcrizinan di bidang Pcrdagangan scbagaimana dimaksud pada ayal (1) 
tcrrnasuk izin usaha, izin khusus, pcndafLaran, pcngakuan, pcnctapan 
dan/ atau pcrsctujuan. 

Objek Pcngawasan 
Pasal 8 

BAB V 
TATA CARA Pf<:NGAWASAN PERIZINJ\N DI BIDANG PEROAGJ\NGAN 

13agian Kcsatu 

PPNS atau pcgawai yang Lelah diLugaskan, dalam melaksanakan pcngawasan 
kcgiaian pcrdagangan harus : 
a. Mcngenakan Landa pengcnal; 
b. Membawa surat tugas pcngawasan dari Dinas 
c. MembuaL bcriia acara pcngambilan sampcl, jika dibutuhkan 
d. Mcmbual Label pcngamatan kasai mata, jika dibutuhkan 
c. McmbuaL bcrita acara pcngawasan 
f. Mcmbuat bcrita acara klarifikasi hasil pcngawasan, jika dibutuhkan; dan 
g. Mcrnbuat laporan hasil pengawasan. 

Pasal 7 

Pelaksanaan pengawasan kegiaLan perdagangan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 4 dilakukan bcrdasarkan: 
a. Pengaduan masyarakat; 
b. lnformasi mclalui media cctak, media clcktronik, media lainnya; atau 
c. Informasi lainnya mcngcnai isu kcgiatan pcrdagangan. 

Pasal 6 



Pcngawasan Distr ibusi dilakukan tcrhadap: 
a. Pclaku Usaha; dan 
b. pclaksanaan Distribusi. 

Objck Pcngawasan 
Pasal 14 

Bagian Kcsatu 

BA13 Vil 
TATA CARA PENGAWASAN DISTRJBUSI 

Kcgiatan pcngawasan tcrhadap Barang yang diawasi, dilarang dan/atau diatur 
dilakukan olch PPNS atau pcgawai yang Lelah ditugaskan mclaJui: 
a. pcmcriksaan lcgalitas Pclaku Usaha dan kcscsuaiannya lcrhadap aktivitas 

Pcrdagangan Barang; 
b. pcngambilan sampcl, jika dibutuhkan; 
c. pr-rrguj ian sampcl di laboralorium, jika dibutuhkan; 
d. pcmcriksaan tcrhadap dokumcn tcrkait rcalisasi pcngadaan, 

pcndislribusian dan/atau pcnggunaan Barang; dan 
c. pcrrnintaan informasi dan/ atau klarifikasi tcrhadap hasil pcngawasan 

Mckanisrne Pcngawasan 
Pasal 13 

Parameter pcngawasan Pcrdagangan Barang yang diawasi, dilarang dan/atau 
diatur rncliputi: 
a. spcsifikasi dan/ atau persyaratan tcknis scsuai kctcntuan pcraturan 

pcrundang-undangan; 
b. lcgalitas Pclaku Usaha dan kcscsuaiannya tcrhadap aktivitas Pcrdagangan 

Barang; dan 
c. kcscsuaian pclaksanaan Distribusi dcngan kctcntuan peraturan 

pcrundang-undangan. 

Bagian Kctiga 

Parameter Pcngawasan 
Pasal 12 

Bagian Kedua 

Pcngawasan Pcrdagangan Barang yang diawasi, dilarang dan/alau diatur 
dilakukan tcrhadap: 
a. Barang; 
b. Pclaku Usaha; dan 
c. pclaksanaan Dislribusi. 

Objck Pcngawasan 
Pasal 1 I 

13agian Kesa tu 

HAB VI 
TATA CARA PENGAWASAN PERDAGANGAN BAR.ANG YANG 

DIAWASI, DILARANG, DAN/ATAU DIATUR 



Parameter pcngawasan pcndaftaran Harang produk dalam negcri dan asal 
impor yang tcrkait dengan kcarnanan, kcsclarnatan, kcschatan , dan lingkungan 
hidup, mcliputi: 
a. pcncanturnan RPD atau RPL; dan 
b. kescsuaian Barang icrhadap parameter pengujian yang dipcrsyaratkan. 

Parameter Pengawasan 
Pasal 18 

Bagian Kcdua 

Pcngawasan pcndaftaran Barang produk dalam ncgeri dan asal impor yang 
tcrkait dengan keamanan, kcsclarnata n, kcschatan, dan lingkungan hidup 
dilakukan tcrhadap Barang tcrkait kcamanan, kesclamatan, kcschatan, dan 
lingkungan hidup yang wajib didaftarkan. 

Objck Pcngawasan 
Pasal 17 

Bagian Kcsalu 

BAB VIII 
TATA CARA PBNGJ\WJ\SAN Pl£NDJ\FTARJ\N BARJ\NG PRODUK DALAM 

NEG8RI DAN /\SAL IMPOR YANG TERKJ\IT DENGAN KEJ\MANAN, 
KESELJ\MATJ\N, KES8HATA ',DAN LINGKUNGAN HIDUP 

Kcgiatan pcngawasan Lerhadap Dislribusi dilakukan olch PPNS atau pcgawai 
yang Lelah ditugaskan mclalui: 
a. pcmcriksaan lcgalitas Pclaku Usaha dan kescsuaiannya terhadap 

pclaksanaan Distribusi; 
b. pcngambilan sampcl, jika dibutuhkan; 
c. pcmcriksaan lcrhadap dokumen tcrkait realisasi pcngadaan, 

pcndistribusjan dan/ atau pcnggunaan Ba rang; dan 
d. pcrrnintaan informasi dan klarifikasi Lcrhadap hasil pcngawasan 

Mekanismc Pengawasan 
Pasal 16 

Bagian Kctiga 

Parameter pcngawasan Distribusi, mcliputi: 
a. lcgalitas Pclaku Usaha dan kcscsuaiannya tcrhadap pclaksanaan Dislribusi; 

dan 
b. kescsuaian pclaksanaan Distribusi dengan kcicntuan peraturan 

pcrundang-undangan. 

Parameter Pcngawasan 
Pasal 15 

Bagian Kedua 



Kcgiatan pengawasan terhadap pcmcnuhan pcmberlakuan Standar Nasional 
Indonesia, persyaratan tcknis, atau kualifikasi dilakukan olch PPNS atau 
pcgawai yang telah ditugaskan mclalui: 
a. pcmeriksaan legalitas dan kcscsuaian scrtifikat Standar Nasional Indonesia 

dan/ a Lau pcr syaratan Lcknis scrta scrtifikat kompctcn si personal; 

Mckanisrnc Pcngawasan 
Pasal 22 

Bagian Kctiga 

Parameter pcngawasan Lerhadap pemcnuhan pcmberlakuan Standar Nasional 
Indonesia, pcrsyaratan Lcknis, a tau kualifikasi secara wajib meliputi: 
a. scrtifikat kompetcnsi personal, scrtifikat Standar Nasional Indonesia 

dan/alau pcrsyaratan tckriis .Jasa; 
b. pcnandaan St.arida r Nasional Indonesia dan/atau pcrsyaratan teknis untuk 

Bahan Baku dan .Jasa; 
c. nomor pcndaftara n Barang atau nomor rcgislrasi produk urituk Bahan Baku 

yang Lelah dibcrlakukan Standar Nasional Indonesia seeara wajib; dan 
d. kescsuaian Bahan Baku dan .Jasa Lerhadap parameter Standar Nasional 

Indonesia, pcrsyaratan teknis atau kualifikasi yang dipersyaratkan. 

Parameter Pcngawasan 
Pasal 21 

Pcngawasan pembcrlakuan Standar Nasional Indonesia, pcrsyaratan tcknis, 
atau kualifikasi yang dibcrlakukan sccara wajib dilakukan Lerhadap: 
a. Bahan Baku; 
b. .Jasa bidang Pcrdagangan; dan 
c. kornpctcnsi personal bidang Perdagangan. 

Objck Pcngawasan 
Pasal 20 

Bagian Kcsatu 

Bagian Kedua 

131\B IX 
TAT/\ CARA PF:NGAW/\S/\N PEMBEl~L/\KUAN ST/\NDAR N/\SIONAL 

INDONESI/\, PERSY/\RAT/\N TEKNTS, ATJ\U KUJ\LIFIKASI 

Kcgialan pcngawasan tcrhadap 13arang produk dalam ncgcri dan asal impor 
yang tcrkait dcngan kcarnarian, kcsclamatan, keschatan, dan lingkungan hidup 
dilakukan olch PPNS atau pcgawai yang Lelah ditugaskan mclalui: 
a. pcngamalan kasal ma ta tcrhadap kondisi Barang dan pencanluman RPO 

alau RPL; 
b. pcngam bilan sampcl Barang dengan mcrck, jcnis/ a Lau Lipe yang sama 

sccara acak scbanyak 2 (dua) gugus sampcl; 
c. pcngujian sampcl di laboralorium; dan 
d. pcrmintaan informasi dan klarifikasi Lerhadap hasil pengawasan. 

Mckanisrnc Pcngawasan 
Pasal 19 

Bagian Kctiga 



Kcgiatan pcngawasan tcrhadap pcndaftaran Gudang dilakukan olch PPTN, 
PPNS DAG dan/ a tau pcgawai yang Lelah ditugaskan melalui: 
a. pcmcriksaan lcgalitas, kcscsuaian data dan informasi yang tcrcantum dalam 

TDG; 
b. pcrneriksaan pcnyclcnggaraan pcncata tan adrninistrasi Gudang, paling 

scdikit mcngcnai: 
1) pcmilik Barang; 
2) jcnis/kclompok Barang langgal dan jumlah Barang masuk; 
3) tanggal dan jumlah Barang kcluar; dan 
4) sisa Barang yang tcrsimpan di Gudang. 

c. pcmcriksaan kcscsuaian rnatcri laporan, khusus Gudang yang digunakan 
un tuk mcnyirnpan Barang Kcbut.uhan Pokok dan/ atau Barang Pcnting; dan 

d. pcrrnintaan informasi dan Zatau klarifikasi tcrhadap basil pcngawasan. 

Mckanismc Pcngawasan 
Pa sa l 25 

Bagian Kctiga 

Parameter pcngawasan pcndaftaran Gudang, mcliputi: 
a. lcgalitas, kcscsuaian data dan informasi TDG; dan 
b. pcmcnuhan kcwajiban pcncatatan adrninistrasi Gudang. 

Parameter Pcngawasan 
Pasal 24 

Bagian Kcdua 

Pcngawasan pcndaflaran Gudang dilakukan lcrhadap: 
a. Gudang; 
b. pcncatatan administrasi Gudang; dan 
c. laporan pcncatatan adminislrasi, khusus Gudang yang digunakan untuk 

mcnyirnpan Barang Pokok dan Barang Pen ling. 

Objck Pcngawasan 
Pasal23 

Bagi an Kcsatu 

llJ\8 x 
TATA CARA Pl-:NGJ\WASJ\N PENDJ\FTARAN GUDJ\NG 

b. pcmcriksaan pcnandaan Standar Nasional Indonesia dan/ atau pcrsyaratan 
tcknis unruk Ba han Baku dan .Jasa; 

c. pcngambilan dua gugus sampcl untuk Bahan Baku; 
d. pcmcriksaan kasat mata urituk sampcl Bahan Baku; 
c. pcngujian laboralorium urituk sampcl 1:3ahan Baku; 
I. pcmcriksaan pcmcnuhan parameter Standar Nasional Indonesia dan/atau 

pcrsyaratan lcknis Jasa bidang 
g. pcmcriksaan kincrja tcnaga lcknis yang kompetcn pcmilik sertifikat 

kornpctcnsi; 
h. pcmcriksaan pcmcnuhan kcwajiban pcnycdia Jasa tcrkait kcpemilikan 

lcnaga tcknis yang kornpctcn: dan 
1. pcrrnintaan informasi dan/ atau klarifikasi tcrhadap hasil pcngawasan 



Pcngawasan Pcrdagangan mclalui Sislcm Elcktroriik dilakukan lerhadap data 
dan/atau inforrnasi alas 13arang dan/alau .Jasa. 

Objck Pcngawasan 
Pasal 29 

Bagian Kcsatu 

BJ\B XII 
TJ\TJ\ CJ\RJ\ PENGAWASAN PERDJ\GJ\NGAN MELJ\LUl 

SISTEM E<:U•:KTRONIK 

Kcgiatan pcngawasan tcrhadap pcnyimpanan Barang Kcbutuhan Pokok 
dan/ atau 13arang Pen ting dilakukan olch PPNS alau pcgawai yang Lelah 
ditugaskan mclalui: 
a. pcngambilan sampcl, jika dibutuhkan; 
b. pcngujian sampcl di laboralorium, jika dibutuhkan; 
c. pcrncriksaan kcscsuaian tcmpat pcnyimpanan dcngan karaktcristik 

Ba rang; 
d. pcmcriksaan pcncatatan kcluar masuk Harang; 
c. pcmcriksaan jumlah slok Barang; dan 
f. pcrrnintaan informasi dan/alau klarifikasi lcrhadap hasil pcngawasan. 

Mckanismc Pcngawasan 
Pasal 28 

Parameter pcngawasan lcrhadap pcnyimpanan Barang Kcbutuhan Pokok 
dan/alau Barang Ponting mcliputi: 
a. pcmcnuhan mutu Barang; 
b. kcscsuaian ternpat pcnyimpanan dcngan Barang yang disimpan; dan 
c. masa pcnyimpanan Barang. 

13agian Kctiga 

Parameter Pcngawasan 
Pasal 27 

Bagia n Kcd ua 

Pcngawasan pcnyimpanan Barang Kcbut.uhan Pokok darr/ atau Barang Ponting 
dilakukan tcrhadap: 
a. Barang; 
b. Pclaku Usaha; dan 
c. jumlah stok Barang yang tcrdapat dalam tcrnpat pcnyimpanan. 

Objck Pcngawasan 
Pasal 26 

Bagian Kcsatu 

BJ\1:3 XI 
TJ\TA CJ\RJ\ Pl!:NGAWASAN PJ.:NYIMPANJ\N BARANG KEI3UTUHAN POKOK 

DJ\N / ATAU f3J\RANG PENTING 



Dinas mclaporkan hasil rckapitulasi hasil pcngawasan bahan bcrbahaya, dan 
pcstisida scrta pupuk dalam rangka pclaksanaan pcngadaan, pcnyaluran dan 
pcnggunaan pupuk bcrsubsidi kcpada Walikota dcngan tcrnbusan kcpada 
Gubcrnur Sulawesi Sclatan 

Pasal 33 

(1) PPNS aiau pcgawai yang Lelah ditugaskan mclaporkan hasil pengawasan 
kcpada Dinas. 

(2) Apabila ditcmukan dugaan pelanggaran kcgiatan di bidang Pcrdagangan, 
lapora n scbagaimana dimaksud pad a ayat ( 1) dapat men can turnkan 
rekomcndasi berupa: 
a. pcnarika n Barang dari Distribusi dan/alau pcmusnahan Barang; 
b. pclarangan mcngcdarkan Harang untuk semen Lara waktu; 
c. pcnghcntian kcgiatan usaha bidang Pcrdagangan; dan/ atau 
d. pcncabutan pcrizinan di bidang Pcrdagangan. 

Pasa132 

81\B XIII 
TlNDAK LAN.JUT PENGAWJ\SAN 

Kcgiatan pcngawasan tcrhadap Pcrdagangan mclalui Sistcm ElckLronik 
dilakukan olch PPNS atau pcgawai yang Lelah ditugaskan melalui: 
a. pcmcriksaan ketcrscdiaan, kelengkapan dan kcbcnaran data dan/ a Lau 

informasi yang disediakan Pcla ku Usaha dalam sistem clcktronik; 
b. pcmcriksaan kesesuaian 13arang dan/ atau .Jasa dcngan data dan/aLau 

informasi yang discdiakan; 
c. pcngambilan sampcl Barang dan/atau .Jasa yang dipcrdagangkan rnclalui 

sistcm clcktronik, jika dibutuhkan; 
d. pengujian sampcl 13arang jika dibutuhkan; dan 
e. pcrrnintaan informasi darr/ aiau klarifikasi terhadap hasil pengawasan. 

Mckanisrnc Pcngawasan 
Pasal 31 

Bagian Ketiga 

Parameter pcngawasan Pcrdagangan mclalui Sistcrn Elcktronik mcliputi 
kctcrscdiaan , kclcngkapan dan kcbcnaran data dan/ alau inforrnasi yang 
diberikan oleh Pelaku Usaha dalam sistcm clcktronik, paling sedikit mernuat: 
a. idcntitas dan lcgalitas Pclaku Usaha scbagai produsen atau Pclaku Usaha 

Distribusi: 
b. pcrsyaraian tcknis Barang yang ditawarkan; 
c. pcrsyaratan tcknis atau kualifikasi .Jasa yang ditawarkan; 
d. harga dan cara pcrnbayaran Harang dan/aLau .Jasa; dan 
c. cara penycrahan Barang. 

Parameter Pcngawasan 
Pasal 30 

Bagian Kedua 



Walikota mclakukan pcmbinaan tcrhadap pcngawasan kcgiatan perdagangan di 
wilayah Kota Makassar 

Pasal 38 

B/\13 XIV 
PEMBINAAN 

(1) Kcpala Dinas dapat mclakukan pcmanggilan kcpada Pclaku Usaha, jika 
dipcrlukan klarifikasi ata s data, informasi dan Zatau hasil pcngawasan. 

(2) Pcmanggilan scbagaimana dimaksud pada ayat (1) paling banyak dilakukan 
2 (dua) kali dengan jangka waktu pcmanggilan masing-masing 3 (tiga) hari 
kcrja. 

(3) Apabila Pclaku Usaha sctclah pcmanggilan kctiga tctap tidak hadir, Pelaku 
Usaha dianggap mcncrima hasil pcngawasan yang dilakukan olch PPNS 
atau pcgawai yang Lelah ditugaskan. 

Pasal 37 

( 1) Pclaku Usaha wajib memberikan data dan informasi yang dibutuhkan olch 
PPNS atau pcgawai yang tclah ditugaskan. 

(2) Pclaku Usaha yang tidak mclaksanakan kcwajiban scbagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1) dibcrikan surat pcringatan olch Kcpala Oinas. 

(3) Surat pcringatan scbagaimana dimaksud pada ayat (2) paling banyak 
dibcrikan 2 (dua) kali dcngan masa bcrlaku masing-masing 3 (tiga) hari kcrja 
scjak ditcrirna nya surat pcringatan olch pclaku usaha yang dibuktikan 
dcngan bukti tanda tcrirna. 

(4) Apabila Pclaku Usaha tidak mcmbcrikan data dan informasi sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) sampai masa bcrlaku sura t peringatan kcdua habis, 
Kcpala Dinas mcmbcrikan rckomcndasi pcncabutan izin usaha kcpada 
kcpala instansi pcncrbit izin. 

Pasal 36 

( l) Dalam ha! ditcmukan bukti awal dugaan tcrjadi tindak pidana di bidang 
pcrdagangan, PPNS atau pcgawai yang tclah ditugaskan melaporkannya 
kcpada Pcnyidik Pcjabat Polisi Negara Republik Indonesia. 

(2) Dalam hat ditcrnukan adanya dugaan tindak pidana atau mendapat laporan 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( l ), PPNS atau pcgawai yang tclah 
ditugaskan mclakukan pcnyidikan scsuai kctcntuan pcraturan pcrundang- 
undangan. 

Pasal 35 

(1) Dalam penanganan dugaan pclanggaran kcgiatan di bidang Perdagangan, 
PPNS atau pcgawai yang tclah ditugaskan dapat mclakukan pcngamanan 
lcrhadap Barang yang dianggap scbagai bukti awal dan/alau lokasi atau 
tcrnpat Harang ditcrnukan. 

(2) Pengamanan sebagaimana dimaksud pad a ayat ( 1) dilakukan mclalui 
pcmasangan tcrtib niaga line dengan dibuatkan bcrita acara pcmasangan 
tcrtib niaga line. 

(3) Pcrnut.usan tcrtib niaga line hanya dapa t dilakukan olch PPNS atau pcgawai 
yang tclah ditugaskan dengan dibuatkan bcrita acara pcmutusan tcrtib 
niaga line. 

Pasal 34 



SERITA DAERAH KOTA MAKASSAR TAHUN 2018 NOMOR 

Ditugaskan di Makassar 
'ada Langga

W ALIKOTA MAKASSAR 

M.ANSAR 

SEKRETARTS DAERAI I KOTA MAKASSAI~ 

i Makassar 
pada tangga

Agar sctiap orang mcngetahuinya, mcmcrintahkan pcngundangan Peraturan 
Walikota ini dcngan pcncrnpatannya dalam Bcrita Dacrah Kola Makassar. 

Peraturan Walikola ini mulai bcrlaku scjak tanggal diundangkan. 

Pasal 39 

BAB XV 
KETENTUAN PENUTUP 

TTD

TTD

15        

25 Februari 2019
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